BAB I
PENDAHULUAN
1.1    Latar Belakang
Nanopartikel merupakan bagian populer dari nanoteknologi berkembang pesat sejak tahun 2000 (Tsuzuki, 2009). Salah satu perkembangan nanoteknologi yang sedang berkembang yaitu nanopartikel. Nanopartikel merupakan suatu partikel dengan rata-rata ukuran diameter partikel yaitu 1-1000 nm (Mohanraj & Chen, 2006). Nanopartikel yang banyak menarik perhatian adalah nanopartikel logam karena aplikasinya yang luas antara lain di bidang optik, elektronik, biologi, katalis dan kedokteran. Aplikasi yang paling luas dari nanopartikel perak adalah sebagai antibakteri dan antijamur. Nanopartikel perak yang diaplikasikan sebagai antibakteri dan antijamur dalam berbagai produk antara lain seperti kaos kaki, tisu basah, wadah penyimpanan makanan dan lain-lain (Khaydarov et al., 2009).
Proses sintesis nanopartikel merupakan tahapan penting bagi pengembangan nanoteknologi. Pada umumnya, sintesis nanopartikel perak dilakukan dengan tiga metode yaitu metode fisika, kimia, dan biologi. Metode fisika merupakan proses mereduksi padatan logam perak menjadi partikel perak berukuran nano secara mekanik serta membutuhkan peralatan mahal. Metode kimia dilakukan dengan cara menggunakan bahan kimia yang umumnya sangat reaktif dan beracun serta menjadi polutan bagi lingkungan maupun makhluk hidup. Metode reduksi memanfaatkan ekstrak tumbuhan sebagai agen pereduksi bersifat aman dan mudah diperoleh sehingga dapat menjadi alternatif dalam 

preparasi nanopartikel (Renugadevi et al., 2012). Sintesis nanopartikel logam secara green synthesis menggunakan daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) telah banyak diteliti dan terbukti memiliki kelebihan dalam hal efektifitas dalam pembiayaan, efisiensi, dan ramah lingkungan. Ekstrak tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bioreduktor yaitu tumbuhan yang memiliki senyawa yang dapat berperan sebagai agen pereduksi ion Ag+ dalam larutan menjadi Ag0. Senyawa yang terdapat pada tumbuhan dan dapat berfungsi sebagai agen pereduksi adalah fenolik, terpenoid, flavonoid, tanin, steroid, saponin, alkaloid dan lain-lain (Matutu, et al., 2016). Kandungan senyawa fenolik memungkinkan untuk dilakukan green synthesis nanopartikel perak. Senyawa polifenol yang terkandung di dalam sirih merah juga bersifat antibakteri karena dapat menghambat aktivitas enzim di bakteri. Senyawa fenolik memiliki sifat antioksidan karena memiliki kecenderungan yang kuat dalam mereduksi logam. Kemampuan mereduksi logam dari senyawa fenolik karena memiliki karakter nukleofilik tinggi dari cincin aromatik (Michalak; 2006).
Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) adalah tanaman yang hingga sekarang masih digunakan sebagai pelengkap upacara adat seperti di daerah Yogyakarta (Astuti et al., 2014). Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) mengandung banyak bahan fotokimia seperti tanin, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan saponin yang diharapkan bertindak sebagai agen pereduksi (Lestari ABS, 2014). Senyawa polifenol yang terkandung di dalam sirih merah  bersifat antibakteri karena dapat menghambat aktivitas enzim di bakteri dan menginaktivasi protein di permukaan sel (Erviana and Purwono, 2011).
Aktivitas antibakteri nanopartikel perak dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti konsentrasi nanopartikel perak, bentuk nanopartikel perak, ukuran nanopartikel perak, jenis bakteri, jumlah koloni bakteri dan waktu kontak nanopartikel perak dengan bakteri (Sondi et al., 2004). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran partikel dalam sintesis yaitu temperatur larutan, konsentrasi garam, agen pereduksi dan waktu reaksi (Sileikaite et al., 2006). Sintesis nanopartikel perak yang digunakan adalah perak nitrat (AgNO3). Pengaruh konsentrasi AgNO3 sebagai prekursor terhadap bentuk dan ukuran nanopartikel perak serta pengaruh konsentrasi nanopartikel perak terhadap pertumbuhan bakteri. Sifat antibakteri daun sirih merah telah dibuktikan oleh Putri (2016) menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih merah menggunakan metode difusi kuat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia. Selanjutnya dibuktikan oleh penelitian Purnamasari (2016) menunjukkan bahwa nanopartikel perak yang disintesis dengan ekstrak tanaman efektif menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus) dibanding bakteri Gram negatif (Escherichia coli).
 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan inovasi baru untuk membuat sintesis nanopartikel perak dengan menggunakan ekstrak  daun sirih merah variasi konsentrasi 1mM, 2mM, 3mM dan 4mM, dan akan diuji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Dengan demikian judul penelitian ini adalah : “Sintesis Nanopartikel Perak Menggunakan Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) Dan Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus”.
1.2  Rumusan Masalah Penelitian

1. Apakah ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) mampu berfungsi sebagai bioreduktor dalam sintesis nanopartikel perak ?

2. Bagaimana aktivitas  antibakteri nanopartikel perak yang disintesis menggunakan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ?
1.3    Hipotesis Penelitian

 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka hipotesis yang melandasi  penelitian ini adalah :
1.  Di dalam ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.)    mengandung senyawa metabolit sekunder yang mampu berfungsi sebagai bioreduktor dalam mensintesis nanopartikel perak.

2. Nanopartikel perak hasil sintesis dari ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) dapat memberi aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
1.4    Tujuan Penelitian

1. Untuk mensintesis nanopartikel perak menggunakan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.).

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri nanopartikel perak yang disintesis menggunakan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada masyarakat mengenai informasi ilmiah tentang sintesis nanopartikel perak ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) dan pemanfaatannya dalam bidang kesehatan dan biomedis, serta dapat dijadikan pedoman dalam pemgembangan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) sebagai sediaan obat berbasis bahan alam.

1.6    Kerangka Pikir Penelitian
Variabel Bebas                    Variabel Terikat                   Parameter










Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Penelitian
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